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ABSTRAK 

Pada masa pemerintahan Presiden Soeharto, fenomena penembak misterius 
(petrus) menjadi ketakutan bagi masyarakat Indonesia. Meskipun Soeharto tidak 
pernah secara langsung mengakui keterlibatannya, petrus dianggap efektif dalam 
menurunkan angka kriminalitas. Namun, tindakan ini menimbulkan ketidakpastian 
hukum, menyebabkan hilangnya banyak orang tanpa peradilan, termasuk korban 
yang tidak bersalah. Dari ketidakpastian ini, muncul pelaku misterius yang tidak 
pernah diketahui identitasnya. 

Skenario film fiksi The Painter mengadaptasi kejadian tersebut ke dalam 
cerita mengenai Dani, yang berusaha mengungkap kebenaran di balik kematian 
orang tuanya. Dengan koper tua sebagai satu-satunya petunjuk, ia terperangkap 
dalam jaringan rahasia keluarganya yang kelam dan berbahaya. Perjalanan Dani 
membawanya pada pengkhianatan dan pembalasan dendam. 

Skenario ini menggunakan teori Eight Sequence dari Tomlinson dan 
Mystery dari Branigan. Eight Sequence membagi cerita menjadi delapan bagian, 
dari perkenalan karakter hingga penyelesaian konflik, sementara Mystery 
membangun narasi melalui hubungan langsung antara karakter dan penonton. 
Kedua teori ini diperkuat dengan Positive Change Arc dalam perkembangan 
karakter serta penggunaan teknik flashback. Struktur naratif disusun dengan 
menyebarkan pertanyaan yang terjawab seiring berjalannya cerita, sehingga 
membangun misteri yang membuat penonton bertanya-tanya sebelum akhirnya 
menemukan jawabannya bersama karakter utama. 
 
Kata kunci: Eight sequence, mystery, skenario, pembunuh bayaran 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaaan 

Setiap manusia memiliki urusan dan kebutuhannya masing - masing, 

dalam perwujudannya, mereka sering melakukan hal - hal yang tidak 

dimengerti oleh sebagian orang, seperti seorang lansia yang pergi ke sebuah 

tempat makan, ia memesan makanan yang mahal, lalu dengan sengaja tidak 

membayar dan menyuruh manajer untuk melaporkannya kepada polisi 

setempat, ternyata lansia tersebut sengaja melakukan itu agar ia bisa dapat 

makanan dan perhatian secara rutin di dalam penjara. Kebutuhan setiap 

orang, pasti berbeda - beda, dan tidak semua dapat dipahami dengan mudah.  

Seperti kasus pembunuhan Mirna dengan kopi sianida, motif 

pembunuhan tersebut masih terus berkembang, dari awal kasus ini terjadi 

pada tahun 2016 sampai 2023. Ketidaktahuan terhadap banyak hal 

menjadikan kasus ini penuh dengan misteri, dan penuh dengan lapisan 

lapisan, membuat banyak orang tidak yakin, siapa sebenarnya yang 

bersalah, seperti pada film The Irishman karya Martin Scorsese, Jimmy 

Hoffa dikhianati oleh Frank yang telah menjadi rekan dan sahabat, lalu pada 

The Godfather karya Ford Coppola, Vito Corleone dikhianati oleh Barzini 

yang telah menjadi rekannya dalam waktu yang cukup lama. Dua film 

tersebut memiliki kejadian - kejadian yang perlahan membuat penonton 

menebak apakah yang akan terjadi dengan para tokoh utama, dan siapakah 

penjahat yang sebenarnya.  
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Misteri sangat dekat dengan ketidaktahuan, suatu kasus dalam film 

maupun dunia nyata akan sangat menarik untuk diikuti jika fakta yang 

perlahan muncul ke permukaan banyak tidak diketahui oleh orang - orang, 

seperti pada tahun 1980-an, telah banyak ditemukan warga Indonesia yang 

tewas, bahkan terus meningkat setiap tahunnya. Mengutip dari halam berita 

Kompas mengenai penembakan misterius, Panglima Angkatan Bersenjata 

Indonesia (ABRI) Jenderal Leonardus Benjamin Moerdani, mulanya 

menyalahkan kasus pembunuhan ini kepada geng. Berawal dari situ, tanpa 

diberitahukan kepada publik, penembakan misterius dilakukan untuk 

menekan angka kriminalitas. Operasi ini direncanakan eksekusinya pada 

bulan Maret 1983 oleh Komandan Garnisun Yogyakarta, Letkol M. Hasbi.  

Penembak misterius atau yang biasa disebut “petrus” ialah kasus 

penghilangan dan penghakiman terhadap siapa saja yang dinilai sebagai 

pelaku kriminal atau kejahatan, seperti preman, perampok, dan lain-lain. 

Mengutip pada halam berita Kumparan News mengenai jejak penembakan 

misterius di era orde baru. Ternyata peristiwa “petrus” ini membuat angka 

kejahatan menurun secara signifikan, khususnya pada tahun 1983. Kasus 

kejahatan dan kekerasan di Yogyakarta juga menurun, dari 57 kasus 

menjadi 20 kasus, dan Semarang menurun dari 78 kasus menjadi 50 kasus. 

Berkat keberhasilan ini, pemerintah yang saat itu dipimpin oleh Presiden 

Soeharto terus melanjutkan “petrus” atau penembak misterius, meski taktik 

ini berhasil, Soeharto tetap tidak mengakui bahwa aksi pembunuhan dan 

fakta mengenai “petrus” yang sudah terjadi itu dilakukan oleh militer, fakta 
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terhadap kasus pelanggaran HAM tersebut, sampai saat ini masih menjadi 

misteri.  

Ide penciptaan skenario film ini didasari pada potongan - potongan 

kejadian pada beberapa kasus pembunuhan dan juga pernyataan Soeharto, 

yakni presiden yang terkenal dengan kasus pelanggaran hak asasi manusia 

(HAM) pada 1980-an, bahwa Ia tidak mengakui aksi pembunuhan dan fakta 

mengenai “petrus” adalah ulah militer. Dengan pernyataan itu, skenario film 

fiksi ini mengambil situasi dan kondisi pada saat itu, dengan perandaian, 

“Bagaimana jika pernyataan Soeharto saat itu benar?”, bahwa Ia dan militer 

secara langsung memang tidak membunuh atau menghilangkan orang, 

tetapi Ia dan militer menggunakan orang suruhan dan orang bayangan 

sebagai pelakunya.  

Skenario ini merupakan sebuah karya baru yang lahir atas inspirasi 

dari kasus dunia nyata dan beberapa tinjauan karya film fiksi yakni The 

Irishman karya Martin Scorsese dan film The Godfather karya Ford 

Coppola. Dalam skenario The Painter, sudut pandang yang diceritakan 

berasal dari tokoh fiksi, yakni keluarga Al Faruky dengan kepala keluarga 

yakni Ramiz Al Faruky yang biasa menerima perintah dari keluarga militer 

sebagai orang suruhan untuk menjadi “petrus”. Dalam skenario film fiksi 

yang mengambil sudut pandang sebagai pembunuh, tinjauan dunia nyata 

terhadap kasus “petrus” menjadi landasan awal yang diubah menjadi 

penceritaan mengenai penghianatan di dalam dunia tersebut. 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
4 

Skenario ini akan menjadi karya baru dengan penerapan struktur 

penceritaan yang sebelumnya jarang digunakan dalam konteks penciptaan 

skenario tugas akhir di Program Studi Film dan Televisi Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta, yakni Eight Sequence milik Tomlinson. 

Sebelumnya, belum ada skenario yang menyatakan secara spesifik 

penggunaan delapan sekuen sebagai struktur penceritaannya, karena pada 

umumnya, skenario film menggunakan struktur tiga babak. Skenario film 

ini juga dirancang untuk membangun misteri dengan kesamaan 

pengetahuan antara karakter utama dan pembaca, dengan digunakannya 

pola penceritaan delapan sekuen yang akan membangun misteri, 

menjadikan karya orisinil ini jarang dibuat dan layak untuk diproduksi. 

B. Rumusan Penciptaaan  

Bagaimana misteri dapat terbangun dalam skenario film fiksi The 

painter menggunakan plot delapan sekuen. 

C. Tujuan dan manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Menciptakan misteri dalam skenario film fiksi 

b. Menciptakan misteri dalam skenario film dengan plot delapan 

sekuen 

2. Manfaat Penciptaan 
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a. Menceritakan kisah lain dari fenomena “petrus” (penembak 

misterius) pada zaman orde baru dengan perspektif orang-orang di 

dalam dunia “gelap” 

b. Menjadikan pengingat bahwa hak untuk hidup, berpendapat dan 

mengetahui suatu kejadian secara faktual harus didapatkan oleh 

seluruh manusia
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